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5.1 Kesimpulan

Berdasarkan analisis data terhadap rumah adat suku Lok dan kain tenun yang ada di Desa
Babulu, Kecamatan Kobalima, Kabupaten Malaka terdapat konsep-konsep matematika seperti
bangun datar dan bangun ruang. Konsep bangun datar yang terdapat pada rumah adat suku Lok
seperti : trapesium, segitiga, persegi, persegi panjang, belah ketuapat dan konsep bangun ruang
yang terdapat pada rumah adat suku Lok seperti : tabung, balok dan garis sejajar. Konsep bangun
datar yang terdapat pada kain tenun seperti : persegi panjang, belah ketupat, segitiga, trapesium,
dan konsep bangun ruang yang terdapat pada kain tenun seperti :bola, setengah bola, tabung, dan
konsep geometri seperti Refleksi dan garis sejajar

5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh maka peneliti memberikan saran kepada pendidik

dan masyarakat sebagai berikut ;

1. Guru dapat menjadikan hasil eksplorasi etnomatematika di desa Babulu kecamatan
Kobalima, kabupaten Malaka, sebagai penerapan pembelajaran matematika yang
konseptual dengan tujuannya untuk menjembatani antara matematika dan budaya dan
dijadikan sebagai salah satu sumber pembelajaran yang konkret sehingga siswa dapat
terlibat aktif dalam kegiatan belajar mengajar.

2. Bagi masyarakat sebagai salah satu pengetahuan dan informasi baru bahwa kebudayaan
yang mereka miliki terdapat unsur-unsur matematika didalamnya dan dapat
memberikan motivasi kepada masyarakat sehingga masyarakat terus merawat dan

melestarikan budaya yang mereka miliki.
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